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National education transformation requires contextual, sustainable learning 

innovations rooted in the socio-cultural realities of students. This study aims to 

analyze the role of local community involvement and the utilization of local 

knowledge as learning resources in supporting the three pillars of education, as well 

as to identify student learning needs and teacher pedagogical competencies in the 

implementation of the CLEAR-based ADAB Project. This study uses a mixed methods 

approach with a convergent parallel design. The sample consisted of 123 

respondents, comprising 21 teachers and 102 students from various educational 

levels and regions in Indonesia. Data were collected through closed and open 

questionnaires, then analyzed descriptively, quantitatively, and qualitatively. The 

results showed that local community involvement and the integration of local 

knowledge significantly increased the relevance and meaningfulness of learning. 

Students need contextual, enjoyable, and relevant learning that is connected to real 

life. Meanwhile, teachers need to strengthen their pedagogical competencies in 

designing active, differentiated, and project-based learning. In addition, 

environmental education project learning integrated with issues of conservation, 

food security, and climate change has proven to be an effective strategy in building 

environmental literacy, character, and social awareness. These findings confirm that 

the synergy between local knowledge, community involvement, and teachers' 

pedagogical competence is an important foundation for realizing holistic, contextual, 

and sustainable education in Indonesia. 

 
ABSTRAK 

Transformasi pendidikan nasional menuntut inovasi pembelajaran yang 

kontekstual, berkelanjutan, dan berakar pada realitas sosial-budaya siswa. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis peran keterlibatan masyarakat lokal dan 

pemanfaatan pengetahuan lokal sebagai sumber belajar dalam mendukung tripusat 

pendidikan, serta mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran peserta didik dan 

kompetensi pedagogik guru dalam implementasi ADAB Project berbasis CLEAR. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain convergent 

parallel. Sampel berjumlah 123 responden yang terdiri atas 21 guru dan 102 siswa 

dari berbagai jenjang pendidikan dan wilayah di Indonesia. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner tertutup dan terbuka, kemudian dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan 

masyarakat lokal dan integrasi pengetahuan lokal secara signifikan meningkatkan 

 

Kata Kunci  

Pendidikan 

Lingkungan, 
Kebutuhan Guru, 

Kebutuhan Siswa, 

Transformasi 

Pendidikan 

https://www.bing.com/ck/a?!&&p=ddbe81c1a0677f0da4f1fec3c4b2d439c7c7c015c63855651c06d8ec03858946JmltdHM9MTc2NzEzOTIwMA&ptn=3&ver=2&hsh=4&fclid=1ff07f08-463c-6099-0b39-69cb47ce6122&u=a1aHR0cHM6Ly9zZWtvbGFoZ3VydWluZG9uZXNpYS5pZC9rb250YWsv&ntb=1
mailto:utariakhir@gmail.com


Gusti, et al. | Volume 10 Nomor 1 Tahun 2026 

 
 

2 

 

PENDAHULUAN 

 Transformasi Pendidikan di Indonesia saat ini berada pada persimpangan krusial antara tuntutan 

global dan realitas lokal. Di satu sisi, sistem pendidikan dituntut untuk mendorong siswa yang mempunyai 

keterampilan abad ke-21, literasi lingkungan, dan kesadaran terhadap isu lingkungan. Pada faktanya, praktik 

pembelajaran di sekolah masih didominasi oleh pendekatan berpusat pada buku teks, pembelajaran satu arah, 

serta orientasi pencapaian kurikulum yang padat dan kaku (Syafei, 2025) . Ketimpangan ini menjadi semakin 

nyata ketika pendidikan lingkungan yang seharusnya bersifat kontekstual dan berbasis pengalaman, justru 

belum terintegrasi secara sistematis dalam pembelajaran sehari-hari. Kondisi tersebut memperlambat 

transformasi pendidikan Indonesia. 

Penelitian relevan menunjukkan secara konsisten kebutuhan akan pembelajaran yang aktif, 

menyenangkan, dan relevan (Lubis, 2024). Peserta didik menginginkan pengalaman belajar yang tidak hanya 

menekankan pemahaman kognitif, tetapi juga melibatkan praktik langsung, kerja kelompok, diskusi, dan 

proyek yang berangkat dari permasalahan lingkungan di sekitar mereka (Handiyati dkk., 2023). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa pembelajaran yang bersifat abstrak dan terlepas dari konteks sosial-ekologis peserta 

didik tidak lagi memadai dalam membangun pemahaman yang bermakna maupun karakter peduli lingkungan. 

Kondisi kebutuhan pendidikan siswa yang tidak terakomidir dengan baik, diperparah dengan 

kemampuan pedagogik guru yang tidak merata. Beberapa temuan menjelaskan masih kurangnya pelatihan 

keprofesionalan guru yang berimplikasi pada pembelajaran dan berujung pada rendahnya hasil belajar siswa 

(Ramadhani dkk., 2025). Guru menghadapi beban administrasi yang tinggi, keterbatasan waktu untuk 

perencanaan pembelajaran mendalam, serta kurangnya pelatihan berkelanjutan terkait pembelajaran berbasis 

proyek, diferensiasi, dan integrasi isu lingkungan (Anita dkk., 2025). Kondisi ini mendorong guru untuk 

bertumpu pada buku paket sebagai satu-satunya sumber belajar, sehingga pembelajaran menjadi kurang 

adaptif terhadap keragaman karakteristik peserta didik dan dinamika lingkungan lokal (Fadilah dkk., 2023). 

 Kajian terdahulu umumnya membahas pendidikan lingkungan, pembelajaran kontekstual, atau 

pengembangan kompetensi pedagogik guru secara parsial (Maharyati & Ningsih, 2025). Sebagian penelitian 

menekankan efektivitas pembelajaran berbasis proyek, sementara penelitian lain berfokus pada literasi 

lingkungan atau pendidikan iklim (Wicaksono dkk., 2025). Namun, masih terbatas penelitian yang secara 

simultan memetakan kebutuhan guru dan siswa serta menempatkan pendidikan lingkungan berbasis 

pengetahuan lokal sebagai strategi transformasi pedagogik dalam konteks pendidikan nasional (Astuti dkk., 

2025). Celah penelitian ini menjadi semakin signifikan mengingat kebijakan transformasi pendidikan 

membutuhkan landasan empiris yang berangkat dari suara aktor utama pendidikan, yaitu guru dan siswa. 

relevansi dan kebermaknaan pembelajaran. Siswa membutuhkan pembelajaran yang 

kontekstual, menyenangkan, dan relevan dengan kehidupan nyata. Sementara guru 

memerlukan penguatan kompetensi pedagogik dalam merancang pembelajaran aktif, 

diferensiatif, dan berbasis proyek. Selain itu, pembelajaran proyek pendidikan 

lingkungan yang terintegrasi dengan isu konservasi, ketahanan pangan, dan 

perubahan iklim terbukti menjadi strategi efektif dalam membangun literasi 

lingkungan, karakter, dan kepedulian sosial. Temuan ini menegaskan bahwa sinergi 

antara pengetahuan lokal, keterlibatan masyarakat, dan kompetensi pedagogik guru 

merupakan fondasi penting dalam mewujudkan pendidikan yang holistik, 

kontekstual, dan berkelanjutan di Indonesia. 
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Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan integratif yang menggabungkan pemetaan kebutuhan 

guru dan siswa dengan kerangka pendidikan lingkungan berbasis pengetahuan lokal dalam konteks 

transformasi pendidikan nasional. Penelitian ini menawarkan perspektif baru bahwa pendidikan lingkungan 

tidak dapat dipisahkan dari reformasi pedagogik dan penguatan tripusat pendidikan. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan tidak hanya memperkaya kajian akademik tentang pendidikan lingkungan di 

Indonesia, tetapi juga memberikan implikasi praktis bagi pengembangan kurikulum, pelatihan guru, dan 

kebijakan pendidikan yang berorientasi pada keberlanjutan dan relevansi kontekstual. 

  

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain convergent parallel design, di 

mana data kuantitatif dan kualitatif dikumpulkan secara bersamaan, dianalisis secara terpisah, kemudian 

diintegrasikan pada tahap interpretasi untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif terhadap fenomena 

yang diteliti. Pendekatan ini dipilih untuk menangkap baik kecenderungan umum (kuantitatif) maupun 

kedalaman makna dan persepsi responden (kualitatif) terkait implementasi ADAB Project berbasis CLEAR 

dalam konteks transformasi pendidikan. 

Subjek penelitian terdiri atas guru peserta pelatihan ADAB Project berbasis CLEAR serta peserta didik 

yang memperoleh materi pembelajaran berbasis pendekatan tersebut. Teknik pengambilan sampel dilakukan 

secara purposive sampling, dengan mempertimbangkan keterlibatan langsung responden dalam pelatihan dan 

implementasi pembelajaran. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 123 responden, yang terdiri dari 21 

guru dan 102 siswa dari berbagai jenjang pendidikan. 

Secara geografis, sebaran responden mencakup beberapa wilayah di Indonesia, dengan dominasi 

wilayah Pulau Jawa (81,70%), diikuti oleh Sumatera (13%), Kalimantan (4,30%), dan Sulawesi (0,90%). 

Sementara itu, berdasarkan jenjang pendidikan/mengajar, responden berasal dari SMA/MA/SMK (55,30%), 

SMP/MTs (29,30%), SD/MI (16,30%), serta PAUD/TK (2,40%). Keberagaman ini memberikan gambaran 

yang relatif representatif mengenai implementasi pendekatan pembelajaran lintas jenjang dan konteks 

pendidikan. Pengumpulan data kuantitatif dilakukan melalui kuesioner tertutup dan terbuka yang dirancang 

untuk mengukur persepsi guru dan siswa terkait kebutuhan pembelajaran, tantangan pedagogik, keterlibatan 

masyarakat lokal, serta relevansi pengetahuan lokal dan pendidikan lingkungan. Data kualitatif diperoleh 

melalui pertanyaan terbuka yang memungkinkan responden menyampaikan pandangan, pengalaman, dan 

refleksi secara mendalam. 

Analisis data kuantitatif dilakukan secara deskriptif untuk mengidentifikasi kecenderungan dan pola 

umum, sedangkan data kualitatif dianalisis menggunakan analisis tematik, dengan tahapan pengodean terbuka, 

kategorisasi, dan penarikan tema utama. Hasil analisis kuantitatif dan kualitatif kemudian diintegrasikan untuk 

memperkuat validitas temuan serta memberikan interpretasi yang holistik terhadap peran pengetahuan lokal, 

kompetensi pedagogik guru, dan pembelajaran berbasis proyek lingkungan dalam mendukung transformasi 

pendidikan nasional. 

 

 

 

Gambar 1. Sebaran Sampel Gambar 2. Tingkat Pendidikan/Mengajar Sampel 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Transformasi pendidikan yang selaras dengan kebutuhan nyata merupakan faktor utama dalam 

peningkatan kualitas belajar. Didukung dengan temuan yang menunjukkan tingkat ketercapaian tujuan 

pembelajaran baik dari sisi siswa maupun guru sudah cukup tinggi yaitu lebih dari 85%, data menunjukkan 

masih terdapat sekitar 13–14% tujuan yang belum tercapai. Kondisi ini menandakan bahwa proses 

pembelajaran belum sepenuhnya optimal dan perlunya adanya perbaikan untuk pembelajaran yang optimal. 

Ketidakcapaian ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor seperti metode pengajaran yang kurang sesuai dengan 

kebutuhan siswa, keterbatasan fasilitas, atau rendahnya motivasi. Faktanya, guru dan siswa sama-sama 

merasakan adanya tujuan yang belum terpenuhi yang menunjukkan adanya kesenjangan yang perlu segera 

diatasi melalui transformasi Pendidikan yang lebih kontekstual agar seluruh tujuan pembelajaran dapat 

tercapai secara menyeluruh. 

 
Gambar 3. Tingkat Pencapaian Tujuan Belajar 

 

Gambar 3 menunjukkan bahwa siswa cenderung lebih mengemari pembelajaran di luar kelas 

dibandingkan dalam kelas. Hasil penelitian yang dilakukan menjelaskan bahwa 82,90% guru dan siswa lebih 

minat pembelajaran luar kelas dibandingkan dalam kelas. Artinya, transformasi pembelajaran di luar kelas 

perlu dilaksanakan sehingga pembelajaran lebih maksimal yang harapannya berimplikasi pada hasil belajar 

siswa. Dalam studi menunjukkan ruang outdoor menjadi tempat terbaik untuk belajar (Chatib & Fatimah, 

2018). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa temuan ini relevan dengan studi sebelumnya yang menjelaskan 

bahwa pembelajaran luar kelas memberikan pengaruh terhadap pembelajaran siswa (Bendriyanti dkk., 2022). 

Perlunya untuk memusatkan pembelajaran tidak hanya di dalam kelas tapi juga di luar kelas. 

 
Gambar 4. Jenis pembelajaran yang Diminati 

 

Grafik pada Gambar 5 menunjukkan bahwa pendidikan lingkungan dipersepsikan sebagai aspek yang 

sangat penting oleh mayoritas guru maupun siswa. Secara spesifik, pendidikan iklim memperoleh tingkat 

urgensi tertinggi, dengan 69,92% responden yang menyatakan bahwa topik ini sangat penting untuk 

diintegrasikan dalam pembelajaran di sekolah. Temuan ini juga menerangkan bahwa pendidikan pangan dan 

pendidikan konservasi juga menunjukkan tingkat urgensi yang setara dan saling menguatkan. Lebih dari 

setengah responden menilai kedua aspek tersebut sebagai sangat penting. Data tersebut menekankan 

pemahaman bahwa isu lingkungan tidak berdiri sendiri, melainkan terhubung secara sistemik dengan 
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keberlanjutan sumber daya alam, ketahanan pangan, dan kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian, 

pendidikan lingkungan dipersepsikan bukan hanya sebagai pengetahuan konseptual, tetapi sebagai kebutuhan 

strategis untuk membentuk kompetensi adaptif dan kesadaran ekologis peserta didik. 

Temuan pada Gambar 6 memperkuat hasil tersebut dengan menunjukkan adanya konsensus yang kuat 

antara guru dan siswa mengenai pentingnya pendidikan lingkungan pada seluruh jenjang pendidikan. Guru 

pada semua tingkatan (PAUD/TK, SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/SMK/MA) secara konsisten menilai 

pendidikan lingkungan sebagai elemen penting dalam pembelajaran. Demikian pula, siswa di berbagai jenjang 

menunjukkan tingkat persetujuan yang tinggi terhadap urgensi pembelajaran lingkungan, meskipun terdapat 

variasi proporsi antar jenjang yang dapat dipengaruhi oleh tingkat kompleksitas materi dan pengalaman belajar 

yang diperolah. 

Secara keseluruhan, hasil ini mengindikasikan bahwa pendidikan lingkungan yang mencakup 

pendidikan iklim, pangan, dan konservasi telah dipahami sebagai kebutuhan lintas jenjang dan lintas peran 

dalam sistem pendidikan. Konsistensi persepsi antara guru dan siswa menunjukkan adanya peluang besar 

untuk mengembangkan kebijakan kurikulum dan program pembelajaran yang lebih terintegrasi, kontekstual 

dan berkelanjutan. Didukung dengan temuan sebelumnya yang menjelaskan pentingnya Pendidikan 

lingkungan untuk diaplikasi di sekolah (Adawiyah, 2022). Diperkuat dengan butuhnya pendampingan 

pendidikan lingkungan untuk kesadaran siswa (Khoiri dkk., 2024). Dengan demikian, pendidikan lingkungan 

berpotensi menjadi instrumen strategis dalam mendukung transformasi pendidikan nasional yang responsif 

terhadap tantangan global dan lokal. 

  
Gambar 5. Tingkat Urgensi Pendidikan Lingkungan Gambar 6. Rincian Setiap Tingkatan 

 

Data tingkat kepuasan pelatihan pendidikan iklim menunjukkan adanya perbedaan persepsi antara siswa 

dan guru di berbagai jenjang pendidikan. Secara umum, guru melaporkan tingkat kepuasan yang sangat tinggi, 

berkisar antara 90%-98%. Hal tersebut menandakan bahwa mereka merasa pelatihan ini relevan, bermanfaat, 

dan sesuai dengan kebutuhan profesional mereka. Sebaliknya, siswa menunjukkan variasi yang lebih besar, 

dengan kepuasan terendah pada jenjang PAUD/TK sekitar 68% dan meningkat secara bertahap hingga 

mencapai lebih dari 90% di tingkat SMA/SMK/MA. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi jenjang 

pendidikan, semakin besar pula apresiasi siswa terhadap pelatihan iklim. Kondisi tersebut salah satu faktornya 

karena materi yang lebih mudah dipahami dan lebih relevan dengan pengalaman belajar mereka. Perbedaan 

signifikan antara kepuasan guru dan siswa juga menegaskan perlunya penyesuaian pendekatan pelatihan agar 

lebih sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik di setiap jenjang, sehingga manfaat pendidikan 

iklim dapat dirasakan secara merata. 
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Gambar 7. Tingkat Kepuasan Pelatihan Pendidikan Iklim 

 

Peluang besar dalam transformasi Pendidikan lingkungan di Indonesia berdasarkan perspektif guru dan 

siswa yaitu pengetahuan lokal. Studi relevan mengungkapkan bahwa kearifan lokal menjadi sumber belajar 

yang mampu meningkatkan hasil belajar siswa (Wulansari dkk., 2022). Terdapat keselarasan yang 

sangat jelas dalam memahami signifikansi pengetahuan lokal sebagai sumber pembelajaran pada pendidikan 

(Jati, 2022). Pendidik melihat pengetahuan lokal sebagai elemen vital agar pendidikan dapat relevan, 

bermakna, dan aplikatif yang dekat dengan kehidupan siswa (Ilhami dkk., 2021). Pandangan ini diperkuat 

oleh pernyataan siswa yang mayoritas menekankan bahwa pengetahuan lokal sangat krusial. Siswa berpen-

dapat bahwa pengetahuan lokal membantu mereka lebih memahami budaya dan lingkungan di sekitar mereka, 

menghargai warisan leluhur, membentuk identitas dan karakter, serta membuat proses pembelajaran lebih 

mudah dipahami karena bersifat kontekstual dan berhubungan dengan pengalaman kehidupan. Apabila peng-

ajar memberikan penekanan pada peran strategis pengetahuan lokal dalam merancang situasi pembelajaran 

yang relevan dan berarti, siswa lebih banyak menyoroti pengaruhnya secara langsung pada diri mereka, 

seperti meningkatnya rasa cinta terhadap budaya, kepedulian terhadap lingkungan, kemampuan beriteraksi 

dengan masyarakat, dan kesiapan untuk menghadapi kehidupan nyata. Dengan demikian, pendidik maupun 

siswa sepakat bahwa pengetahuan lokal bukan sekadar tambahan materi, melainkan fondasi yang esen-

sial dalam pembelajaran yang holistik, kontekstual, dan berakar pada budaya serta realitas kehidupan. 

Berdasarkan evaluasi jawaban dari guru dan siswa, terlihat adanya kesamaan pandangan yang kuat ten 

tang pentingnya partisipasi masyarakat lokal dalam proses belajar siswa, meskipun ada penekanan yang 

sedikit berbeda. Mayoritas guru melihat partisipasi masyarakat lokal dengan sudut pandang yang lebih 

konseptual dan strategis, yaitu sebagai elemen dari tripusat Pendidikan (sekolah, keluarga, dan Masyarakat) 

(Yuda dkk., 2024). Guru menekankan peranan masyarakat sebagai sumber pembelajaran kontekstual, 

sebagai mitra kolaborasi untuk sekolah, pendukung peserta didik dalam memahami tantangan yang nyata di 

lingkungan sosial mereka. Di sisi lain, siswa memahami partisipasi masyarakat lokal dalam cara yang lebih 

praktis dan langsung, sebagai sumber pengalaman nyata, contoh kehidupan sehari-hari, pendorong motivasi 

belajar dan sebagai pihak yang berkontribusi menciptakan proses belajar yang lebih relevan dan bermakna. 

Dengan demikian, guru melihat partisipasi masyarakat lokal sebagai pondasi sistemik untuk meningkatkan 

kualitas dan relevansi pendidikan, siswa memahami dampaknya secara langsung. Peran Masyarakat ini telah 

banyak diadopsi oleh negara berkembang yang dikenal dengan citizen science (Hamidah dkk., 2024). Riset 

relevan juga menjelaskan partisipasi warga dapat melatihkan keterampilan siswa (Gusti dkk., 2025). 

Kedua pandangan ini saling melengkapi dan menegaskan bahwa partisipasi Masyarakat lokal menjadi 

elemen krusial dalam mewujudkan proses belajar yang kontekstual, holistik, dan berhubungan langsung 

dengan kehidupan nyata. 

Berdasarkan analisis dua pertanyaan yang diajukan kepada guru di Indonesia, terlihat hubungan yang 

jelas antara kendala utama yang dihadapi oleh para pendidik dan kebutuhan untuk mengembangkan 

komptensi pedagogik yang diperlukan. Kendala utama para pendidik tidak hanya berkaitan dengan aspek 
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teknis dalam mengajar tetapi juga mempunyai masalah yang multidimensional. Para guru menghadapi berba-

gai tantangan dalam menyesuaikan metode pembelajaran dengan kebutuhan siswa yang semakin 

bervariasi, penurunan moral dan karakter siswa di tengah kemajuan teknologi, beban administrasi yang 

tinggi yang mengurangi waktu, serta kurangnya kerjasama dengan orang tua dan masyarakat. Selain itu, 

pembelajaran yang masih terfokus pada buku teks dan rendahnya integrasi isu lingkungan dalam kurikulum, 

dan minimnya partisipasi serta motivasi belajar dari siswa semakin menambah tantangan pedagogis yang 

dihadapi oleh guru saat ini. Sejalan dengan masalah yang ada, keperluan untuk mengembangkan 

kemampuan  pedagogik para guru menuju pada pelatihan yang bersifat transformatif, kontekstual, dan 

berkelanjutan. Para guru membutuhkan penguatan dalam kemampuan pembelajaran yang berbeda, strategi 

pembelajaran yang lebih aktif, pembelajaran berbasis proyek, deep learning, serta inovasi dalam metode 

pengajaran yang tidak lagi bergantung sepenuhnya pada buku sebagai sumber informasi. Pelatihan 

juga diperlukan dalam manajemen kelas, pemahaman tentang psikologi dan karakter para siswa, termasuk 

yang memiliki kebutuhan khusus, penggunaan teknologi dan kemampuan digital, serta relevan dengan isu 

lingkungan, perubahan iklim, serta SDGs. Dengan demikian, pengembangan kemampuan pedagogic 

yang diperlukan guru relevan dengan kebutuhan siswa untuk merasakan pembelajaran bermakna, relevan, dan 

berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan. 

Analisis lebih lanjut, dengan membandingkan sudut pandang guru dan siswa terlihat adanya 

sinkronisasi yang signifikan mengenai jenis pendidikan yang paling diperlukan oleh siswa. Guru biasanya 

melihat kebutuhan pembelajaran dalam aspek konseptual dan pedagogis, seperti pembelajaran yang relevan, 

kontekstual, berfokus pada siswa, partisipatif, bermakna, serta mengembangkan keterampilan abad ke-21 dan 

karakter. Guru juga menekankan krusialnya pembelajaran berbasis proyek, penyelesaian masalah aktual 

(terutama yang berkaitan dengan lingkungan dan sosial), pengalaman langsung dan menjaga keseimbangan 

antara akademik, karakter, dan persiapan masa depan siswa. Pandangan guru tersebut, didukung dengan murid 

yang memahami pembelajaran yang diperlukan dengan pendekatan yang lebih praktis dan emosional sesuai 

dengan pengalaman belajar mereka sehari-hari. Menurut siswa, pembelajaran yang ideal adalah yang 

menyenangkan, tidak membosankan, mudah dipahami, tidak menekan, serta membuat mereka terlibat. Siswa 

juga memberikan contohnya melalui praktik langsung, proyek, diskusi kelompok, permainan, pembelajaran 

di luar ruang kelas, serta menggunakan media seperti video atau presentasi. Siswa sangat menekankan 

pentingnya keterkaitan materi dengan kehidupan nyata agar mudah memahami dan bermanfaat untuk masa 

depan. 

Dengan demikian, bisa disimpulkan bahwa pengajar dan murid memiliki visi yang sejalan, tetapi 

dengan fokus yang berbeda yaitu pengajar lebih menitikberatkan pada tujuan jangka panjang dari  pembel-

ajaran (kompetensi, karakter, dan relevansi zaman), sedangkan murid lebih menyoroti proses belajar 

yang mereka alami langsung (menarik, mudah dimengerti, dan menyenangkan). Kedua perspektif ini saling 

melengkapi dan mencerminkan bahwa pembelajaran yang paling dibutuhkan oleh peserta didik adalah 

pembelajaran yang partisipatif, kontekstual, bermakna, menyenangkan, serta mampu mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan, dan karakter secara keseluruhan. 

Hasil data ini diperoleh data bahwa untuk transformasi pendidikan nasional perlunya keterlibatan 

masyarakat lokal dengan menjadikan pengetahuan lokal sebagai sumber belajar dalam mensinergikan tripusat 

pendidikan. Pendidikan yang dibutuhkan oleh siswa yaitu pembelajaran kontekstual, menyenangkan, dan 

relevan dengan kehidupan. Didukung dengan pedagogis guru yang mampu merancang pembelajaran tersebut. 

Perlunya adanya pembelajaran proyek pendidikan lingkungan yang saling terintegrasi dengan isu konservasi, 

pangan, dan iklim. 

Transformasi dalam pendidikan nasional memerlukan penguatan metode belajar yang berfokus pada 

konteks lokal dengan kerjasama berbagai pihak. Keterlibatan komunitas lokal terbukti menjadi faktor penting 

dalam memaksimalkan pengetahuan lokal sebagai sumber belajar otentik (Hutapea dkk., 2025). Mayoritas 

siswa menunjukkan kebutuhan akan pembelajaran yang kontekstual, menyenangkan, dan berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari, sehingga proses belajar tidak hanya diarahkan pada penguasaan materi tetapi juga pada 
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pemahaman, pengalaman, dan penerapan nilai-nilai dalam kehidupan. Hasil ini menegaskan bahwa kemam-

puan pedagogis guru memiliki peran penting terutama dalam merancang pembelajaran yang aktif, variatif, dan 

berbasis proyek. Selain itu, integrasi pembelajaran proyek yang berkaitan dengan lingkungan, termasuk isu 

konservasi, ketahanan pangan, dan perubahan iklim, menjadi hal yang mendesak untuk menciptakan 

siswa yang memiliki kepedulian terhadap keberlanjutan. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan, 

kolaborasi antara pengetahuan lokal, kemampuan pedagogis guru, dan partisipasi masyarakat lokal adalah 

dasar yang krusial untuk menciptakan transformasi pendidikan Indonesia yang berkelanjutan. 

PENUTUP 

Penelitian ini menegaskan bahwa transformasi pendidikan di Indonesia terutama dalam konteks 

pendidikan lingkungan, menuntut penguatan kemampuan pedagogis guru sebagai faktor kunci. Guru berperan 

penting dalam merancang pembelajaran yang aktif, variatif, dan berbasis proyek, sehingga mampu 

menumbuhkan keterlibatan siswa secara lebih mendalam. Integrasi pembelajaran berbasis proyek yang 

berfokus pada isu-isu lingkungan seperti konservasi, ketahanan pangan, dan perubahan iklim merupakan 

kebutuhan mendesak untuk membentuk generasi yang memiliki kepedulian terhadap keberlanjutan. Secara 

keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi antara pengetahuan lokal, kompetensi pedagogis 

guru, dan partisipasi masyarakat merupakan fondasi krusial dalam menciptakan transformasi pendidikan 

Indonesia yang berkelanjutan. Sinergi tersebut tidak hanya memperkuat relevansi pembelajaran dengan 

konteks lokal, tetapi juga membangun kesadaran ekologis dan sosial yang lebih luas. Dengan demikian, 

pendidikan lingkungan di Indonesia dapat menjadi penggerak bagi terciptanya masyarakat yang adaptif, 

berdaya, dan berorientasi pada keberlanjutan. 
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